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1.1 Latar Belakang

Pendidikan Teknologi Agroindustri merupakan salah satu
program studi yang ada di bawah naungan Fakultas Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan (FPTK) Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI). Mahasiswa lulusan program studi Pendidikan Teknologi
Agroindustri diharapkan menjadi pribadi yang kompeten di bidang
pendidikan teknologi agroindustri dan menjadi individu yang mampu
mengaplikasikan ilmunya baik sebagai tenaga pendidik profesional
dan tenaga profesional di dunia industri pengolahan pangan ataupun
wirausahawan di bidang pengolahan pangan.

Berdasarkan amanat Undang-Undang No. 33 tahun 2014 bahwa
semua produk yang dipasarkan di Indonesia baik lokal maupun impor
wajib bersertifikasi halal. Produk pangan merupakan salah satu
produk yang menjadi perhatian utama terkait dengan regulasi halal
ini. Semua produk pangan yang diproduksi dan beredar di Indonesia
pada tahun 2019 harus sudah tersertifikasi halal oleh lembaga resmi
yang mengeluarkan sertifikasi halal di Indonesia yaitu LPPOM MUI.
Regulasi mengenai sertifikasi halal ini menjadi perhatian khusus bagi
semua pihak yang terlibat dalam bidang produksi dan pengolahan
pangan. Mulai dari bahan mentah dari suatu produk pangan, alat yang
digunakan saat pengolahan, bahan campuran yang digunakan,
sampai proses distribusi. Semua proses ini harus memenuhi standar
halal yang ditetapkan oleh LPPOM MUI. Mahasiswa Pendidikan
Teknologi Agroindustri adalah individu yang disiapkan untuk
memiliki kemampuan profesional di bidang pengolahan hasil
pertanian baik di industri pangan ataupun sebagai guru SMK di
bidang pengolahan hasil pertanian sehingga harus memiliki
pengetahuan yang mendalam mengenai pengetahuan konsep halal
agar dapat mematuhi regulasi mengenai halal yang berlaku.

Selama ini, produk pangan yang memiliki sertifikasi halal hanya
dilihat dari sudut pandang agama saja karena halal identik dengan
panduan hidup yang harus dijalankan dan dilaksanakan oleh seluruh
umat Muslim di dunia. Seiring dengan peningkatan jumlah Muslim
maka pasar global halal ini menjadi salah satu pasar yang banyak
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diincar oleh para pengusaha karena pangan halal ini bukan saja hanya
ditargetkan untuk umat Muslim yang menganggap bahwa pangan
halal lebih terjamin keamanan dan kebersihannya (Jais, 2014).

Halal merupakan jaminan mutu keamanan pangan tertinggi jika
dibandingkan dengan semua jaminan mutu keamanan pangan yang
ada. HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point)
merupakan standar jaminan keamanan pangan yang sudah umum
diterapkan tetapi jika dalam standar HACCP masih ada batas
toleransi sedangkan dalam standar halal tidak ada ambang batas
toleransi sedikitpun (Demirci, dkk. 2016). Hal inilah yang menjadi
perhatian utama masyarakat dalam memilih produk pangan halal.
Produk pangan halal bukan hanya sebatas bentuk kepatuhan terhadap
perintah agama saja tetapi juga sebagai pemenuhan kebutuhan akan
kesehatan.

Pada kurikulum program studi Pendidikan Teknologi
Agroindustri belum ada mata kuliah yang secara eksplisit membahas
mengenai konsep halal. Di Program Studi Pendidikan Teknologi
Agroindustri, konsep halal hanya sebatas disinggung di beberapa
mata kuliah seperti pada mata kuliah Pengetahuan Bahan
Agroindustri, Pengawasan Mutu dan Teknologi Pengolahan Hasil
Hewani. Konsep halal belum menjadi bahasan utama padahal lulusan
dari Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri ini
diharuskan memiliki kompetensi profesional di bidang pengolahan
pangan dan hasil pertanian dan harus memahami konsep halal secara
utuh dan menyeluruh agar tidak terjadi salah pengertian mengenai
konsep halal di kemudian hari.

Mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri merupakan
calon tenaga pendidik yang akan mendidik siswa SMK bidang
keahlian pengolahan hasil pertanian yang siap terjun ke dunia
industri pangan sehingga mahasiswa Pendidikan Teknologi
Agroindustri haruslah menguasai pengetahuan mengenai konsep
halal ini. Seorang tenaga pendidik atau guru merupakan model atau
teladan bagi siswanya sehingga setiap tindakan dan perilaku seorang
guru akan menjadi contoh dan sorotan bagi peserta didik dan orang
disekitar lingkungannya (Listyaningrum, 2016).

Kesadaran dan pemahaman akan konsep halal di Indonesia
masih tergolong rendah (Fatkhurohmah, 2015) padahal Indonesia
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merupakan negara dengan penduduk Muslim terbanyak di dunia
(World Population Review, 2018). Bagi penduduk Muslim yang
tinggal di negara mayoritas Muslim seperti Indonesia, kesadaran
akan halal atau tidaknya bahan pangan hewani menjadi rendah
karena mayoritas masyarakat menganggap bahwa semua produk
hewani yang beredar di Indonesia sudah terjamin kehalalannya.
Selama ini sebagian besar Muslim menganggap halal hanya sebatas
tidak mengandung babi dan turunannya dan tidak mengandung
alkohol.

Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam
kehidupan sehari-harinya (Mahmuda, 2014). Tingkat pengetahuan
individu terhadap sesuatu akan mempengaruhi perilakunya (Ambali
dan Bakar, 2014). Perilaku yang ditinjau dalam penelitian ini adalah
perilaku mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri dalam
membeli dan mengkonsumsi bahan pangan. Perilaku seseorang
dalam membeli dan mengkonsumsi suatu bahan pangan dipengaruhi
oleh faktor psikologis, motivasi, persepsi dan pengetahuan
(Kartikasari dkk, 2013). Menurut Setiadi (2008) pengambilan
keputusan seseorang dalam pembelian dan konsumsi adalah
berdasarkan dari pengintegrasian dari pengetahuan yang dimiliki.
Berdasarkan pemaparan tersebut penulis merasa penting untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh pengetahuan konsep halal
terhadap gaya hidup mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang
dapat diidentifikasi yaitu belum adanya penelitian mengenai
pengaruh pengetahuan konsep halal terhadap gaya hidup mahasiswa
Pendidikan Teknologi Agroindustri.

1.3 Batasan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah serta untuk menghindari
penyimpangan tujuan dan penelitian lebih terarah, maka batasan
masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai pengetahuan konsep
halal yang ditinjau dari pengetahuan mengenai bahan baku, proses
produksi dan kemasan suatu produk pangan dan pengaruhnya
terhadap gaya hidup mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri.
Gaya hidup yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku
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mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri dalam membeli dan
mengkonsumsi produk pangan halal karena menurut KBBI gaya
hidup diartikan sebagai pola tingkah laku yang dilakukan sehari-hari.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana tingkat pengetahuan konsep halal
mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri?
2. Bagaimana penerapan konsep halal dalam gaya hidup
mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri ?
3. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan konsep halal
terhadap gaya hidup mahasiswa Pendidikan Teknologi
Agroindustri?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui tingkat pengetahuan konsep halal
mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri.

2. Mengetahui penerapan konsep halal dalam gaya hidup
mahasiswa Pendidikan Teknologi Agroindustri.

3. Mengetahui pengaruh pengetahuan konsep halal
terhadap gaya hidup mahasiswa Pendidikan Teknologi
Agroindustri.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat, diantaranya:

1. Sebagai tolak ukur sejauh mana pemahaman

mahasiswa Pendidikan
Teknologi Agroindustri mengenai konsep halal.

2. Sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan
kurikulum pada Program Studi Pendidikan Teknologi
Agroindustri, baik pengembangan mata kuliah maupun
silabus-silabus dalam mata kuliah untuk meningkatkan
kompetensi mahasisw



